
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang 
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan 
Kotamadya Tingkat II Metro (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3825); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) 
Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 
2018-2021. 

a. bahwa guna terarahnya pencapaian visi dan misi Bupati 
dan Wakil Bupati yang termuat dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016-2021 dan untuk 
meningkatkan akuntabilitas kinerja Pemerintah 
Kabupaten Lampung Timur diperlukan indikator kinerja 
utama sebagai tolok ukur yang jelas dan sistematik 
dalam mengukur pencapaian tujuan dan sasaran 
strategis yang telah ditetapkan; 

BUPATI LAMPUNG TIMUR, 

DENGAN RAHMAT TUHAM YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

PERATURAN BUPATI LAMPUNG TIMUR 
NOMOR 0~ TAHUN 2018 

TENT ANG 

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2018- 2021 

BUPATI LAMPUNG TIMUR 
PROVINSI LAMPUNG 



1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Lampung Timur. 
2. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Lampung Timur. 
4. Peraturan Bupati adalah Peraturan Bupati Lampung Timur. 
5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Lampung Timur. 
6. Indikator Kinerja Utama, yang selanjutnya disingkat IKU adalah ukuran 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis 
yang merupakan iktisar hasil berbagai program dan kegiatan sebagai 
penjabaran tugas dan fungsi organisasi. 

7. IKU Pemerintah Daerah adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai 
dari kinerja program pemerintah daerah yang akan direncanakan. 

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang selanjutnya 
disingkat RPJMD adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah Kabupaten Lampung Timur. 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

Pasal 1 

BAB 
KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN INDIKATOR 
KINERJA UTAMA (IKU) PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2018-2021. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN : 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 09 Tahun 2015 
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang 
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di 
Lingkungan Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah; 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 15 
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 
Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten 
Lampung Timur Tahun 2016 Nomor 18; 



(2) Penetapan IKU Organisasi Perangkat Daerah mengacu pada IKU 
Pemerintah Daerah dan Rencana Strategis Tahun 2016-2021. 

(1) Penetapan IKU Pemerintah Daerah mengacu pada RPJMD Kabupaten 
Lampung Timur 2016-2021. 

Pasal 5 

BAB IV 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 

a. menetapkan rencana kerja tahunan; 
b. menyusun dokumen perjanjian kinerja; 
c. menyusun laporan kinerja; dan 
d. melakukan evaluasi pencapaian kinerja pelaksanaan program dan 

kegiatan sesuai dengan RPJMD Tahun 2016-2021. 

IKU wajib digunakan sebagai dasar untuk: 

Pasal 4 

BAB III 
KEGUNAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 

(3) IKU Organisasi Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b, wajib disusun oleh Organisasi Perangkat Daerah dan ditetapkan 
dengan Keputusan Kepala Organisasi Perangkat Daerah. 

(2) IKU Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

a. IKU Pemerintah Daerah; dan 
b. IKU Organisasi Perangkat Daerah. 

(1) Ruang lingkup penetapan IKU meliputi: 

Pasal 3 

a. tersedianya informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam 
menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik; dan 

b. tersedianya ukuran keberhasilan dan pencapaian sesuai tujuan dan 
sasaran strategis organisasi. 

Tujuan penerapan IKU adalah : 

Pasal 2 

BAB II 
TVJUAN DAN RUANG LINGKUP 

9. Sasaran Strategis adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh 
instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur sesuai 
dengan misi Bupati. 



BERITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2018 NOMOR 71 

RUDIN PUTERA 

Diundangkan di Sukadana 
pada tanggal r~ j~rv~ r' 2018 

SEKRETARIS DAERAH 

CHUSNUNIA 

Ditetapkan di Sukadana 
pada tanggal I~ JebfVeiri 2018 

BUPATI LAMPUNG TIMUR, 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung 
Timur. 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 01 Februari 2018 

Pasal 6 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

a. IKU Pemerintah Daerah paling sedikit memuat indikator hasil 
(autcome); dan 

b. IKU Organisasi Perangkat Daerah paling sedikit memuat indikator 
keluaran (output) sesuai perkembangan kebutuhan kinerja untuk 
penyelenggaraan akuntabilitas kinerja. 

(3) IKU pada setiap tingkatan organisasi meliputi indikator kinerja 
keluaran (output) dan hasil (autcome) dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
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